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ABSTRAK

Padi ialah tanaman pangan yang
menghasilkan beras sebagai sumber
makanan pokok. Tujuan penelitian ialah
mengetahui pengaruh aplikasi Biourine,
pupuk organik dan pupuk anorganik pada
pertumbuhan dan hasil tanaman padi,
mendapatkan kombinasi yang terbaik pada
aplikasi  Biourine dan pupuk pada
pertumbuhan dan hasil tanaman padi.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli -
Desember 2013 di Batu. Penelitian
menggunakan rancangan petak terbagi
(RPT) diulang 3 kali. (BlPll) = Biourine +
300 kg ha™ urea, 100 kg ha™ SP36, 150 kq
ha™ KCI, (B1P2) = Biourine + 150 kg ha’
urea, 50 kg ha™ SP36, 75 kg ha™ KCI,
(B1P3) = Biourine + phonska 400 kg ha™,
(B1P4) = Biourine + phonska 200 kg ha™,
(B1P5) = Biourine + 20 t ha' kompos
kotoran sapi, (B1P6) = Biourine + 10 t ha
lkompos kotoran sapi, (BOP1) = 300 kg ha
urea, 100 kg ha™ SP36, 150 kg ha™ KClI,
(BOP2) = 150 kg ha'urea, 50 kg ha™ SP36,
75 kg ha™ KCI, (BOP3) = phonska 400 kg
ha™, (BOP4) = phonska 200 kg ha™, (BOP5)
= 20 t ha™*kompos kotoran sapi, (BOP6) =10
t hakompos kotoran sapi. Hasil penelitian
menunjukkan  aplikasi  Biourine  dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman padi dengan menggunakan
metode jajar legowo 4:1 yang meliputi tinggi
tanaman, jumlah anakan, jumlah daun, luas
daun, indeks luas daun, jumlah malai
rumpun'l, jumlah bulir malai™, berat 1000
butir, berat kering bulir rumpun'l, panen t
ha™ masing masing meningkat 8.06%,
21.6%, 16.6%, 29.2%, 29.7%, 19.09%,
17.1%, 3.1%, 11.3%, dan 11,2% dari hasil
tanpa Biourine.

Kata kunci: Padi, Biourine, pupuk
anorganik, pupuk kompos kotoran sapi.

ABSTRACT

Rice is the main crop as the staple food in
Indonesia. The purpose of this research are
to discover the effect of Biourine application
rice growth and yield, to discover the effect
of organic and inorganic fertilizer application
on rice growth and yield, to discover the
best combination of biourine and fertilizer on
rice growth and vyield. The research was
conducted in Batu. Research was began
July - December 2013. Research uses Split
Plot Design (SPD) and 3 replication.
(B1P1)= Biourine + 300 kg ha™ urea, 100 kg
ha’ SP-36, 150 kg ha® KCI,(B1P2)=
Biourine + 150 kg ha™ urea, 50 kg ha™* SP-
36, 75 kg ha” KCI,(B1P3)=Biourine +
phonska 400 kg ha®,(B1P4) = Biourine +
phonska 200 kg ha™,(B1P5)=Biourine + 20 t
ha™ compost cow,(B1P6) = Biourine + 10 t
ha™ compost cow,(BOP1)=300 kg ha™ urea,
100 kg ha'SP-36, 150 kg ha®
KCI,(BOP2)=150 kg ha™ urea, 50 kg ha™
SP-36, 75 kg ha™ KCI,(BOP3)=phonska 400
kg ha'l,(BOP4)=1phonska 200 kg ha
l,(BOPS):ZO t ha™ compost cow,(BOP6)=10
tha™ compost cow.The Results showed that
the aplication Biourine can increase the
gowth and vyield of rice plants using the
method of Jajar Legowo 4 : 1 produce
length of plant , number of tillers, leaf area,
number of leaves, leaf area index, panicles
cluster®, grains panicles™, weight of 1000
grains, dry weight grain cluster™, harvest t
ha™ increase 8.06%, 21.6%, 16.6%, 29.2%,
29.7%, 19.09%, 17.1%, 3.1%, 11.3%, and
11,2% from result without Biourine.

Keywords: Rice crop, Biourine, inorganic
fertilizer, compost cow.



PENDAHULUAN

Padi ialah tanaman pangan yang
menghasilkan beras sebagai sumber
makanan pokok sebagian besar penduduk
Indonesia. Jumlah penduduk Indonesia
yang semakin meningkat menyebabkan
semakin tinggi permintaan akan produksi
beras. Produksi beras di Indonesia
kenyataannya semakin lama semakin
menurun  menurut BPS (2010) hasil
produksi padi dari tahun 1999 sampai 2009
tidak selalu mengalami  peningkatan
sedangkan dosis aplikasi pupuk anorganik
meningkat.

Penurunan produksi beras diduga
karena penggunaan pupuk anorganik terus
menerus dalam jumlah yang banyak, yang
dimaksudkan untuk memaksimalkan
produksi  bulir tanpa  memperhatikan
keadaan tanah.Pupuk anorganik dengan
harga yang cukup mahal menyebabkan
tingginya biaya produksi pertanian padi,
sehingga usaha tani yang dilakukan tidak
dapat meningkatkantaraf kehidupan para
petani.Solusi untuk memperbaiki kualitas
tanah dan peningkatan hasil panen dengan
biaya produksi yang tidak mabhal
dilakukandengan  menggunakan  pupuk
organik.

Pupuk organik memiliki unsur hara
yang lengkap dalam jumlah yang sedikit
yang dibutuhkan oleh tanaman, serta
memiliki bahan organik yang dapat
memperbaiki sifat tanah agar dapat
menjaga  produktivitas dalam  jangka
panjang.AplikasiBiokultur dapat
meningkatkan potensi hasil panen pada
tanaman. Biokultur ialah bahan yang dapat
meningkatkan hasil produksi tanaman.
Biokultur  diproses secara sederhana
dengan mencampur Bahan Penyubur
Tanaman (BPT) dengan kotoran sapi dan
air.

Hasil penelitian Santosa (2006)
menunjukkan pemakaian Biokultur pada
tanaman dapat meningkatkan hasil produksi
tanaman padi menjadi 11t ha . Pemakaian
BPT relatif mahal, untuk padi 12 L dengan
harga Rp 150.000 /L, sehingga perlu dicari
bahan yang murah agar dapat menekan
biaya budidaya para petani.Biourine dapat
menggantikan penggunaan Biokultur,
dimana proses pembuatan Biourine sama
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dengan Biokultur hanya saja BPT
digantikan oleh urine sapi. Uji coba yang
dilakukan Santosa (2012) menunjukkan
penggunaan Biourine pada tanaman jagung
dan mentimun dapat memberikan
peningkatan hasil buah 30 - 60 %
dibandingkan dengan tanpa aplikasi
Biourine.

Biokultur memiliki bahan penyubur
tanaman yang dapat meningkatkan potensi
hasil panen pada padi (Santosa 2006).
Biourine dapat menggantikan  peran
Biokultur karena kandungan Zat Pengatur
tumbuh (ZPT) pada urine sapi yang dapat
meningkatkan potensi hasil panen tanaman
padi. Teknologi penggunaan bahan urine
dapat menekan biaya budidaya para petani
khususnya pada petani yang mempunyai
ternak sapi, sehingga diharapkan dapat
memberikan peningkatan hasil produksi
secara optimal.

BAHAN DAN METODE

Alat yang digunakan meliputi wadah
plastik, traktor, cangkul, sabit, penggaris,
meteran, timbangan analitik, alat tulis, Oven
dan kamera digital.Bahan yang digunakan
adalah benih padi varietas Ciherang, Pupuk
anorganik Urea (46% N), SP-36 (36% P,0s)
dan KCI (60% K,0). Pupuk Phonska
(15:15:15). Pupuk kotoran sapi, EM 4,
lengkuas, gula, feses sapi, air, dan urine
sapi.

Penelitian menggunakan rancangan
petak terbagi (RPT) yang terdiri dari
kombinasi 2 faktor yaitu (Petak Utama)
aplikasi Biourine dan (Anak Petak) aplikasi
3 macam pupuk dengan 2 dosis yang
berbeda. Terdapat 12 perlakuan yang
diulang 3 Kkali, sehingga didapatkan 36
perlakuan.

(B1P1) = Biourine + 300 kg ha™ urea,
100 kg ha™ SP36, 150 kg ha™ KCl, (B1P2) =
Biourine + 150 kg ha™ urea, 50 kg ha™
SP36, 75 kg ha™ KCl, (B1P3) = Biourine +
phonska 400 kg ha™, (B1P4) = Biourine +
phonska 200 kg ha™, (B1P5) = Biourine +
20 t ha™ kompos kotoran sapi, (B1P6) =
Biourine + 10 t ha‘lkompos kotoran sapi,
(BOP1) = 300 kg ha' Urea, 100 kg ha™
SP36, 150 kg ha™ KCI, (BOP2) = 150 kg ha’
! Urea, 50 kg ha® SP36, 75 kg ha™ KCI,
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(BOP3) = phonska 400 kg ha™, (BOP4) =
phonska 200 kg ha, (BOP5) = 20 t ha’
kompos kotoran sapi, (BOP6) =10 t ha
'kompos kotoran sapi.

Pengamatan dilakukan secara
destraktif dan non destraktif dengan
parameter pengamatan yang meliputi tinggi
tanaman, jumlah anakan, jumlah daun, luas
daun, indeks luas daun, jumlah malai
rumpun™, jumlah bulir malai*, berat 1000
butir, berat kering bulir rumpun™, panen t
ha’. Data yang diperoleh dari hasil
pengamatan dianalisis keragamannya dan
diuji berdasarkan uji F 5%, dan apabila
nyata akan dilanjutkan dengan uji BNT
dengan taraf 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan
rata-rata tinggi tanaman pada aplikasi
biourine berpengaruh nyata pada umur 14,
28, 42, 56, dan 70 hst (Tabel 1). Pada
aplikasi berbagai pupuk menunjukkan
pengaruh yang nyata pada umur 56 dan 70
hst sedangkan pada umur 14, 28, dan 42
tidak menunjukkan pengaruh yang nyata
pada tinggi tanaman padi.
Jumlah Anakan

Hasil analisis ragam menunjukkan
rata-rata jumlah anakan tanaman pada
aplikasi biourine berpengaruh nyata pada
umur 14, 28, 42, 56, dan 70 hst (Tabel 2).
Pada aplikasi berbagai pupuk menunjukkan
pengaruh yang nyata pada umur 42, 56 dan
70 hst sedangkan pada umur 14, dan 28
tidak menunjukkan pengaruh yang nyata
pada jumlah anakan tanaman padi.

Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan
rata-rata jumlah daun tanaman pada
aplikasi biourine berpengaruh nyata pada
umur 14, 28, 42, 56, dan 70 hst (Tabel 3).
Pada aplikasi berbagai pupuk menunjukkan
pengaruh yang nyata pada umur 42, 56 dan
70 hst sedangkan pada umur 14, dan 28
tidak menunjukkan pengaruh yang nyata
pada jumlah daun tanaman padi.

Luas Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan
rata-rata luas daun tanaman pada aplikasi
biourine berpengaruh nyata pada umur 14,
28, 42, 56, dan 70 hst (Tabel 4). Pada
aplikasi berbagai pupuk menunjukkan
pengaruh yang nyata pada berbagai umur
14, 28, 42, 56 dan 70 hst.

Tabel 1 Rata-rata Tinggi Tanaman pada Berbagai Umur Tanaman

Rata-rata Tinggi Tanaman pada Umur Tanaman (hst)

Perlakuan 14 28 42 56 70
Tanpa Biourine 20.21a 25.21a 38.53a 46.23 a 49.35 a
Biourine 23.16 b 28.46Db 41.74 b 49.76 b 53.33 b
BNT 5% ; 1.74* 0.77* 0.87* 0.707** 1.28**
E;ﬁ?gg?lkgohélhi.f'36 100 kg 2157a 2663a  41.06a 496 b  5236b
grsgllfgll(‘g r?:.l ' SP-3650kgha 50905 26.13a  39.96a  4953b 531 b
Phonska 400 kg ha™ 23.00a 28.03a 41.36 a 48.33 b 51.73 ab
Phonska 200 kg ha™ 22.17a 27.67a 41.06 a 483 b 515 ab
Kompos kotoran sapi 20 t ha™ 21.57a 26.93a 39.63 a 45.76 a 49.56 a
Kompos kotoran sapi 10 t ha™ 209 a 25.63a 37.73 a 46.46ab 498 a
BNT 5% 1.917 1.7" 2.62" 2.33* 2.18*

Keterangan:Angka yang diikuti huruf (notasi) yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan

hasil yang signifikan; tn :
tanam.

tidak nyata; * :

nyata; ** :

sangat nyata; hst ; hari setelah
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Tabel 2 Rata-rata Jumlah Anakan Per Rumpun pada Berbagai Umur Tanaman

Rata-rata Jumlah Anakan pada Umur Tanaman (hst)

Perlakuan 14 28 42 56 70
Tanpa Biourine 6.74 a 962 a 234 a 313la 35.04 a
Biourine 9.02b 12.21b 30.12b 39.67b 42.62b
BNT 5% ; 0.91** 0.48** 2.87** 4.21* 4.38*
E;ﬁ?gg?fgohélhif'% 100kg 7704 107 a 299b 398 b  4263b
E;ﬁ?ég%kg E‘;hﬁp'% 50kg 763a 1063a 2293 321 a  3593a
Phonska 400 kg ha™ 9.37a 124 a  30.23b 38.53b 40.43b
Phonska 200 kg ha™ 7.87 a 11.33a 29.13b 35.8 ab 39.96b
Kompos kotoran sapi 20 t ha™ 7.07 a 95 a 232a 324 a 35.46 a
Kompos kotoran sapi 10 t ha™ 7.67a 10.93a 25.16a 34.33a 38.56 ab
BNT 5% 1.57" 1.89" 3.24* 4.03* 3.75*

Keterangan: Angka yang diikuti

huruf (notasi) yang berbeda pada kolom yang sama

menunjukkan hasil yang signifikan; tn : tidak nyata; * : nyata; ** : sangat nyata; hst;

hari setelah tanam.

Tabel 3 Rata-rata Jumlah Daun Per Rumpun pada Berbagai Umur Tanaman

Rata-rata Jumlah Daun pada Umur Tanaman (hst)

Perlakuan 14 28 42 56 70
Tanpa Biourine 1831 a 29.25a 70.58 a 9531 a 107.8 a
Biourine 23.98 b 36.41b 90.85 b 118.61 b 125.76 b
BNT 5% 1 2.93* 1.03** 9.13* 6.62** 13.89*
Eéehzﬁ?&é?fsolkgsiﬁle 100 2040a  3256a 8986 b  11943b  128.26b
E{;ﬁ"iégﬂkg i‘;hﬁp'% 50kg 19804 3146a 6893 a 9663 a  108.13a
Phonska 400 kg ha™ 2527 a 377 a 90.8 b 113.43 b 1236 b
Phonska 200 kg ha™ 21.60 a 33.76 a 87.16 b 110.73 b 117.33 ab
Kompos kotoran sapi 20 t ha™ 18.97 a 29.13 a 70.1 a 98.53 a 112.83 a
Kompos kotoran sapi 10 t ha™ 20.83 a 32.36 a 77.46 ab 103 ab 110.53 a
BNT 5% 439" 5.47" 10.04** 11.53* 10.23*

Keterangan: Angka yang diikuti huruf (notasi) yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan

hasil yang signifikan; tn :
tanam.

Indeks Luas Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan
rata-rataindeks luas daun tanaman pada
aplikasi biourine berpengaruh nyata pada
semua umur (Tabel 5). Pada aplikasi
berbagai pupuk menunjukkan pengaruh
yang nyata pada umur 28, 42, 56 dan 70
hst sedangkan pada umur 14 hst tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata pada
indeks luas daun tanaman padi.

tidak nyata; * :

nyata; ** :

sangat nyata; hst ; hari setelah

Jumlah Malai per Rumpun

Hasil analisis ragam komponen hasil
pada parameter jumlah malai rumpun'l
menunjukkan aplikasi biourine berbeda
nyata, dan aplikasi berbagai macam pupuk
menunjukkan hasil berbeda nyata (Tabel 6).
Perlakuan urea 300 kg ha™, SP-36 100 kg
ha’, KCl 150 kg ha" (P1) menunjukkan
hasil yang terbaik, meskipun tidak berbeda
nyata pada perlakuanurea 150 kg ha™, SP-
36 50 kg ha', KCI 75 kg ha™ (P2) dan
phonska 400 kg ha™ (P3).
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Tabel 4 Rata-rata Luas Daun pada Berbagai Umur Tanaman

Rata-rata Luas Daun Per Rumpun pada Umur (hst)

Perlakuan 14 28 42 56 70
Tanpa Biourine 37.53a 11292 a 426.73 a 785.29 a 987.08 a
Biourine 57.25b 166.13b  639.50 b 1097.47b  1275.78b
BNT 5% i 13.36 44.12 62.72% 161.268*  176.94*
threhaa_S;fJOKé? fg‘oli(jiff 100 46.00ab 14486ab 57851b  1062.60b 126224 b
tgehaa.ll?%?;sakéi';f’e 0 3632a 128.76ab  472.83a 91224 ab 1128.46 ab
Phonska 400 kg ha™ 69.06 ¢ 149.37b  624.91b 1012.98b  1223.18b
Phonska 200 kg ha™ 4399ab  172.23b  573.09b 1002.11b  1173.18b
Kompos kotoran sapi 20 t
ha™ 30.00ab  123.79ab  467.89a 81006 a 1017.70a
Kompos kotoran sapi 10 t
ha™ 49.88 b 118.13a  481.45ab 84828 a  983.82 a
BNT 5% 12.79" 28.73% 96.4%* 137.26" 148.43*

Keterangan: Angka yang diikuti huruf (notasi) yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan hasil
yang signifikan; tn : tidak nyata; * : nyata; ** : sangat nyata; hst ; hari setelah tanam.

Tabel 5 Rata-rata Indeks Luas Daun pada Berbagai Umur Tanaman

Rata-rata Indeks Luas Daun pada Umur (hst)

Perlakuan 14 28 42 56 70
Tanpa Biourine 0.06 a 0.23 a 0.86 a 157 a 197 a
Biourine 0.09b 0.34b 1.29b 219b 256b
BNT 5% . 0.02 ** 0.08 ** 0.06** 0.36** 0.44**
E;ﬁ"j‘ Eg?lkgoh%lhif'% 100kg  go7a  028ab 1.15ab 210¢ 251c
Ersacﬁfgli‘g#:l' SP-3650kgha 4054  0.25ab 093a 1.83b 2.27b
Phonska 400 kg ha™ 0.12 a 0.31ab 1.29b 2.07c 2.49c
Phonska 200 kg ha™ 0.07 a 0.36 b 1.16 ab 1.98 bc 2.33b
Kompos kotoran sapi 20 t ha™ 0.06 a 0.25ab 0.96 a 1.66 ab 2.02a
Kompos kotoran sapi 10 t ha™ 0.08 a 0.23 a 0.96 a 1.63 a 1.96 a
BNT 5% 0.06 " 0.11* 0.24* 0.18* 0.069**

Keterangan: Angka yang diikuti huruf (notasi) yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan hasil
yang signifikan; tn : tidak nyata; * : nyata; ** : sangat nyata; hst ; hari setelah tanam.

Jumlah Bulir per Malai

Hasil analisis ragam komponen hasil
pada parameter jumlah bulir malai®
menunjukkan  aplikasi  biourine  tidak
berbeda nyata, dan begitu juga pada
aplikasi berbagai macam pupuk
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata
(Tabel 6).

Berat 1000 butir

Hasil analisis ragam komponen hasil
pada parameter berat 1000 butir
menunjukkan  aplikasi  biourine  tidak
berbeda nyata, dan hal serupa ditunjukkan
pada aplikasi berbagai macam pupuk yang

menunjukkan hasil tidak berbeda nyata
(Tabel 6).

Berat Kering Bulir per Rumpun

Hasil analisis ragam komponen hasil
pada parameter berat kering bulir rumpun'l
menunjukkan  aplikasi  biourine  tidak
berbeda nyata, dan berbeda dengan yang
ditunjukkan pada aplikasi berbagai macam
pupuk yang menunjukkan hasil berbeda
nyata (Tabel 6). Perlakuan urea 300 k%] ha™,
SP-36 100 kg ha™, KCI 150 kg ha™ (P1)
menunjukkan hasil yang terbaik, meskipun
tidak berbeda nyata pada perlakuanurea
150 kg ha™, SP-36 50 kg ha™, KCI 75 kg ha’
! (P2) dan phonska 400 kg ha™ (P3).



Berat Kering Tanaman per Rumpun

Hasil analisis ragam komponen hasil
pada parameter berat kering tanaman
rumpun” menunjukkan aplikasi biourine
berbeda nyata, dan hal yang sama
ditunjukkan pada aplikasi berbagai macam
pupuk yang menunjukkan hasil berbeda
nyata (Tabel 6). Perlakuan urea 300 kg ha™,
SP-36 100 kg ha®, KCI 150 kg ha™ (P1)
menunjukkan hasil yang terbaik.

Panen

Hasil analisis ragam komponen hasil
pada parameter panen menunjukkan
aplikasi biourine tidak berbeda nyata, dan
hal yang berbeda ditunjukkan pada aplikasi
berbagai macam pupuk yang menunjukkan
hasil berbeda n¥ata (Tabel 6). Perlakuan
urea 300 kg ha™, SP-36 100 kg ha™, KCI
150 kg ha™ (P1) menunjukkan hasil yang
terbaik, meskipun tidak berbeda nyata pada
?erlakuanurea 150 kg ha™, SP-36 50 kg ha
, KCI 75 kg ha™ (P2) dan phonska 400 kg
ha™ (P3).

Proses pembelahan sel tidak lepas
dari aktivitas fisiologi dalam tubuh tanaman
yang dipengaruhi oleh adanya IAA (Indol
Asetic Acid). IAA ialah ZPT jenis auksin
yang memberikan perkembangan sel-sel
untuk pertumbuhan tanaman sehingga
tanaman padi tumbuh dengan baik.
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Perlakuan Biourine dengan kombinasi
pupuk anorganik mendapatkan hasil yang
tertinggi. Hasil tertinggi disebabkan karena,
sifat pupuk anorganik yang dapat
menyediakan unsur hara dalam bentuk
tersedia bagi tanaman, sehingga tanaman
dapat dengan cepat mendapatkan unsur
hara yang dibutuhkan. Pupuk organik
menyediakan unsur hara dalam bentuk
yang tidak tersedia bagi tanaman, selain itu
pupuk organik memiliki kandungan bahan
organik yang lebih banyak dari pada unsur
hara.

Bahan organik dapat mensuplai unsur
hara yang dibutuhkan tanaman, hampir
semuanya ada baik unsur makro maupun
mikro, tetapi dalam jumlah yang kecil.
Budiyanto (2002) menyatakan bahwa
mikroorganisme mempunyai fungsi sebagai
agen proses biokimia dalam pengubahan
senyawa organik menjadi senyawa
anorganik yang berasal dari sisa tanaman
dan hewan. Unsur hara yang terdapat pada
kompos kotoran sapi tidak dapat langsung
diserap oleh tanaman karena pupuk organik
membutuhkan waktu untuk pelapukan
dengan tanah agar unsur hara dapat
tersedia bagi tanaman. Aplikasi Biourine
dan kompos kotoran sapi memberikan
unsur hara dalam bentuk yang sama.

Tabel 6 Rata-rata Komponen Hasil Akibat Perlakuan Aplikasi Biourine dengan Aplikasi Macam

pupuk yang berbeda

Rata-rata (g)

Perlak Jumlai Jumlah Berat Eer{:\t Eergt
erlakuan Malai Bulir 1000 ering ering
Rumpun™  Malai* butir Bulir = Tanaman
Rumpun Rumpun

Tanpa Biourine 15,92 a 12266a 258 a 67,19a 165,72 a
Biourine 18,97 b 14365a 26,60a 74,8la 178,17 b
BNT 5% ] 2,02* 24,12" 523" 13,37" 1,74*
Egrehaaﬁ??(é? fsaolkgsiﬁp 100 51 65h 15452a 2685a 812 b 208,8 d
lkgehaa.ll?%?;‘;‘kéisze 50 1956b 128,67a 26,48a 79,47b 191,45 ¢
Phonska 400 kg ha™ 182 b 139,28a 26,52a 7522b 188,7 c
Phonska 200 kg ha™ 16,46 ab 1249 a 26,25a 67,5 ab 155,08 b
Kompos kotoran sapi 20t ha* 15,75 ab 131,47a 25,18a 62,65ab 150,03 b
Kompos kotoran sapi 10 t ha® 13,07a 120,12a 25,93a 59,96a 137,58 a
BNT 5% 3,79** 2571 " 217" 13.22* 6.15**

Keterangan: Angka yang diikuti huruf (notasi) yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan hasil
yang signifikan; tn : tidak nyata; * : nyata; ** : sangat nyata.
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Tabel 7 Rata-rata Komponen Hasil Akibat Perlakuan Aplikasi Biourine dengan AplikasiMacam

Pupuk yang Berbeda

Perlakuan Rata-rata Bulir (t ha™)

Tanpa Biourine 10.92 a
Biourine 12.15a
BNT 5% 9.33"

Urea 300 kg ha™, SP-36 100 kg ha™, KCI 150 kg ha™ 13.19 b
Urea 150 kg ha™, SP-36 50 kg ha™*, KCI 75 kg ha™ 12.91b
Phonska 400 kg ha™ 12.22 b
Phonska 200 kg ha™ 10.97 ab
Kompos kotoran sapi 20 t ha™ 10.18 ab
Kompos kotoran sapi 10 t ha™ 9.74 a

BNT 5% 2.79*

Keterangan: Angka yang diikuti huruf (notasi) yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan hasil
yang signifikan; tn : tidak nyata; * : nyata; ** : sangat nyata.

Komposisi pemberian bahan organik
ini didukung oleh Wahyu (2013) yang
menyatakan bahwa pemberian berbagai
kombinasi bahan organik dengan bahan
organik lainnya tidak memberikan pengaruh
nyata dalam pertumbuhan dan hasil
tanaman, tetapi Mayun (2007) menyatakan
aplikasi beberapa dosis kompos kotoran
sapi meningkatkan pertumbuhan dan hasil.
Pupuk organik sebaiknya tidak
dikombinasikan dengan pupuk organik
lainnya tetapi dapat dikombinasikan dengan
pupuk anorganik untuk mendapatkan hasil
yang terbaik, hal ini didukung oleh Lestari
(2009) yang menyatakan bahwa
penggunaan pupuk organik sebaiknya
dikombinasikan dengan pupuk anorganik
untuk saling melengkapi.

Kombinasi pupuk organik dengan
pupuk anorganik telah dibuktikan juga
dalam penelitian Yuliarta (2014) vyang
menyatakan bahwa hasil kombinasi
Biourine dengan pupuk anorganik
mendapatkan hasil yang tertinggi. Tabel
pengamatan komponen hasil menunjukkan
bahwa hasil tertinggi secara umum ialah
perlakuan (B1) Biourine dan aplikasi pupuk
anorganik (P1) 300 kg ha™ urea, 100 kg ha™
SP-36, 150 kg ha™ KCI. Perlakuan B1 dan
P1 mendapatkan hasil tertinggi dari semua
parameter pengamatan komponen hasil
yang meliputi, jumlah malai rumpun'l,
jumlah bulir malai™, berat 1000 butir, berat
bulir rumpun'l, serta berat kering tanaman
per rumpun.

Hasil tertinggi didukung oleh Purnomo
(2012) yang menyatakan bahwa hasil
panen perlakuan pupuk NPK dengan

aplikasi urine sapi mendapatkan hasil
tertinggi. Azizah (2008) juga menyatakan
bahwa hasil panen perlakuan pupuk tunggal
(urea, SP-36, dan KCI) mendapatkan hasil
yang tertinggi. Prasetyo (2013) juga
menyatakan bahwa pupuk tunggal (urea,
SP-36, dan KCI) mendapatkan hasil yang
tertinggi meskipun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan kombinasi pupuk tunggal
dengan pupuk organik.

Hasil akibat dari perlakuan (B1)
Biourine dengan perlakuan (P1) aplikasi
pupuk anorganik 300 kg ha'urea, 100 kg
ha' SP-36, dan 150 kg ha' KClI
memberikan hasil yang tertinggi dari
perlakuan  yang lainnya. Hal  ini
menunjukkan bahwa aplikasi bahan organik
pada tanah penting manfaatnya untuk
upaya mempertahankan hasil yang optimal
pada tanah dalam meningkatkan efisiensi
dan efektifitas pupuk anorganik.
Peningkatan  hasil  aplikasi  Biourine
didukung oleh Santosa (2011). Perlakuan
mendapatkan hasil yang terbaik, diduga
karena unsur N yang terdapat pada
Biourine dengan pupuk anorganik berbeda.
Biourine mengandung N dalam bentuk yang
tidak tersedia bagi tanaman, membutuhkan
proses mineralisasi untuk dapat diserap
oleh tanaman, sedangkan unsur N yang
terkandung pada urea terdapat dalam
bentuk tersedia sehingga bisa dapat diserap
langsung oleh tanaman dalam jumlah yang
besar.

Aplikasi pupuk urea mendapatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman yang
tertinggi dengan aplikasi Biourine
dibandingkan dengan perlakuan yang lain.



Pupuk urea dapat diberikan sesuai dengan
kebutuhan hara tanaman padi, sedangkan
pupuk phonska memiliki komposisi yang
telah diukur dalam prosentase tertentu
sehingga kurang efektif untuk
pengaplikasiannya karena kebutuhan unsur
hara tanaman berbeda-beda. Pupuk
phonska memiliki sifat slow realese
sehingga dalam penyediaan unsur hara
dapat dilepaskan sedikit demi sedikit sesuai
dengan kebutuhan tanaman. Aplikasi pupuk
phonska lebih tahan lama bila dibandingkan
dengan pupuk urea. Kandungan N yang
tinggi menyebabkan pupuk urea sangat
higoskopis. Urea sangat mudah larut dalam
air dan bereaksi cepat, juga menguap
dalam bentuk amonia. Kombinasi aplikasi
biourine dengan aplikasi pupuk tidak terjadi
interaksi dalam penelitian ini, tidak adanya
interaksi sesuai dengan peneliti (kadek,
2013).

KESIMPULAN

Aplikasi  Biourine  meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman padi
varietas Ciherang dengan metode jajar
legowo 4 : 1 yang meliputi tinggi tanaman,
jumlah anakan, jumlah daun, luas daun,
indeks luas daun, jumlah malai rumpun™,
jumlah bulir malai™, berat 1000 butir, berat
kering bulir rumpun™, panen t ha™ masing
masing meningkat 8.06%, 21.6%, 16.6%,
29.2%, 29.7%, 19.09%, 17.1%, 3.1%,
11.3%, dan 11,2% dari hasil tanpa Biourine.
Aplikasi pupuk anorganik tunggal
meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman padi yang meliputi tinggi tanaman,
jumlah anakan, jumlah daun, luas daun,
indeks luas daun, jumlah malai rumpun™,
jumlah bulir malai™, berat 1000 butir, berat
kering bulir rumpun™, panen t ha™ masing
masing meningkat 5.6%, 20.2%, 13.6%,
24.0%, 24.0%, 37.4%, 17.5%, 6.63%,
29.6%, dan 39.1% dari hasil pupuk kompos
kotoran sapi, sedangkan pupuk phonska
meningkatkan 4.3%, 14.0%, 9.5%, 20.1%,
22.9%, 15.5%, 5.9%, 5.3%, 20.0%, dan
25.7% dari hasil pupuk kompos kotoran
sapi. Hasil kombinasi perlakuan aplikasi
Biourine dengan aplikasi macam pupuk
tidak mempengaruhi pertumbuhan dan hasil
tanaman padi varietas Ciherang.
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